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ABSTRAK
UKM XYZ merupakan sebuah UKM usaha kue yang telah ada selama 5 tahun
lebih, dari awal tahun 2019 serta masih berjalan hingga sekaran. UKM XYZ harus
membuat banyak pilihan strategis dalam lingkungan bisnis yang kompetitif,
seperti memilih antara membuat sendiri ataupun melakukan pembelian dari
pemasok luar. Penelitian dilaksanakan untuk menganalisis informasi lebih lanjut
tentang peran biaya diferensial untuk mengambil keputusan antara
memproduksi sendiri atau membeli barang dari luar pada UKM XYZ. Penelitian
menerapkan metode kualitatif. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui
keputusan yang tepat yang dapat diambil oleh UKM XYZ antara memproduksi
sendiri atau membeli barang dari luar. Hasil penelitian ini memperlihatkan
informasi akuntansi diferensial sangat berguna pada manajemen UKM XYZ
untuk menghasilkan informasi perbandingan perhitungan biaya yang
dikeluarkan kedua alternatif. Hasil penelitian ini menyatakan memproduksi
sendiri merupakan keputusan yang sesuai, sebab menghasilkan laba diferensial

lebih tinggi daripada membeli dari luar.

Kata Kunci: Biaya Diferensial, Pembelian Diluar, Produksi Sendiri.

PENDAHULUAN

Ekonomi global yang semakin dinamis dan kompetitif, Perusahaan di
seluruh dunia dihadapkan pada tantangan untuk membuat keputusan
strategis yang optimal guna mempertahankan keberlanjutan dan daya

saing mereka (Aidhi et al.,, 2023). Semua bisnis memiliki tujuan utama
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untuk mendapatkan dan meningkatkan keuntungan sehingga mereka
dapat bertahan dan berkembang. Salah satu sektor bisnis yang tidak akan
pernah mati adalah industri kuliner, di mana orang dari semua lapisan
masyarakat dapat berpartisipasi, baik secara individu maupun dalam
skala besar seperti perusahaan (Richardy Oktovian Sallao, 2019).
Manajemen sangat penting pada bisnis kuliner ini. Manajemen dipakai
dalam membuat keputusan untuk masa mendatang serta meminimalisir
ketidakpastian dengan memberikan informasi paling relevan dalam
merencanakan serta mengambilkeputusan yang sesuai (Kurniawati, 2020).
Perkembangan UKM di daerah bogor sudah semakin banyak dan
berkembang, berikut ini merupakan data UKM yang beroperasi didaerah
bogor:
Tabel 1. jumlah UKM bogor

No Wilayah Jumlah Makanan
UKM

1 Bogor Selatan 2094 176
2 Bogor Timur 1031 46
3 Bogor Tengah 2217 174
4 Bogor Barat 1660 229
5 Bogor Utara 1731 151

Total 8.733 776

Sumber: https://solusi.kotabogor.go.id/umkm/data-umkm

Tabel 1. Diatas menunjukan bahwa jumlah UKM yang ada
disekitaran bogor sebanyak 8.733, yang sudah terdaftar, data tersebut
mengaharuskan manajer dari UKM xyz memiliki inovasi dan kreasi yang
lebih baik lagi, dengan mempertimbangkan biaya yang dikeluarkan.

Informasi biaya diferensial yaitu satu di antara informasi
perencanaan dan mengambil keputusan. Biaya differensial yaitu biaya
masa depan yang berbeda pada sebuah situasi dibanding situasi lain.

Keuntungan dan kerugian adalah 2 faktor yang memiliki pengaruh
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terhadap keputusan bisnis secara keseluruhan. Di samping itu, melalui
adanya biaya diferensial membantu membuat keputusan bisnis yang baik.
Salah satunya, dalam membantu memutuskan untuk menerima ataupun
menolak suatu pesanan khusus. Fauziah & Siswanti (2020) mendefinisikan
bahwa, pesanan yang dilakukan secara khusus yakni pesanan yang
diterima oleh suatu bisnis yang dilakukan di luar pesanan biasa.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Richardy Oktovian
Sallao & Paskah Ika Nugroho (2019) mengenai “Analisis Biaya Diferensial
Pada Pengambilan Keputusan Pembelian maupun Produksi Sendiri Pada
Rm. Ino”. Hasil penelitian ini memperlihatkan RM. Ino lebih baik
membuat bahan baku sendiri yang dapat mengurangi biaya dan
meningkatkan laba diferensial daripada melakukan pembelian bahan
baku dari pemasok. Penelitian yang dilakukan oleh Virigiana & Natalia
gerungai (2023) yang berjudul “Analisis Biaya Diferensial Pada
Pengambilan Keputusan Penerimaan maupun Penolakan Pesananan
Khusus Anna Bakery Manado”. Hasil penelitian menyatakan manajemen
belum menggunakan analisis biaya diferensial saat membuat keputusan.
Penelitian yang dilakukan oleh Tia Setiani (2021), mengenai “Analisis
Biaya Diferensial Pada Pengambilan Keputusan Pembelian maupun
Produksi Sendiri Bahan Baku Pt. Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Tahun
2018 —2019” Hasil menunjukkan bahwa memproduksi bahan baku sendiri
kurang menguntungkan daripada melakukan pembelian bahan baku dari
luar.

Penelitian dilakukan pada UKM XYZ yang ada di bogor, Informasi
yang di dapat pada UKM XYZ ini bahwa setiap bulannya pengeluaran
membuat mandiri kue Blackforest berukuran 30 c¢cm denganharga Rp
13.632.250, sebaliknya ketika membeli di luar dapat mencapai Rp 14.000.000
dan biasanya UKM XYZ menghabiskan 50 kue blackforest per bulan. UKM
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XYZ dapat menjual antara 150 dan 300 kue setiap minggu, termasuk kue
kecil misalnya donat, kue coklat, kacang, abon, dan pisang.

Penelitian bertujuan mengumpulkan serta melaksanakan informasi
tambahan tentang peran biaya diferensial untuk mengambil keputusan
antara produksi sendiri maupun melakukan pembelian di pemasok luar.
Saerang (2020) mengatakan bahwa akuntansi adalah proses mengolah data
menjadi informasi keuangan, yang kemudian dimanfaatkan untuk
membuat keputusan, karena mengambil keputusan membutuhkan sebuah
pertimbangan yang didasarkan pada informasi keuangan.

METODE PENELITIAN

Metode dalam penelitian yaitu metode kualitatif memakai
pendekatan penelitian studi literatur kepustakaan yang mencangkup
berbagai tindakan, tujuannya untuk menggabungkan data dari bermacam-
macam sumber pustaka-pustaka sambil meyakinkan bahwa metode yang
digunakan objektif, analitis, kritis dan juga sistematis, dalam proses
memahami bacaan, menganalisis atau menata, mencatat data yang
dikumpulkan (Putra dkk. 2020). Studi literatur memiliki tahapan-tahapan
untuk mengumpulkan data penelitian. Menurut creswell (2023), berikut

adalah langkah langkah dalam penelitian menggunakan studi literatur:

1. Menentukan Topik Penelitian karena topik penelitian harus jelas,
terdefinisi dengan baik, dan memiliki fokus yang terarah yang
dapat menjadi bantuan dalam menetapkan sumber pustaka yang
relevan.

2. Mencari Sumber Pustaka Setelah menentukan topik penelitian,
langkah selanjutnya adalah mencari sumber pustaka yang relevan.

3. Memilih Sumber Pustaka yang Relevan karena tidak semua sumber

pustaka yang ditemukan akan relevan dengan penelitian. Oleh
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karena itu, penting untuk memilih sumber pustaka yang kredibel,
akurat, dan up-to-date.

4. Membaca dan Menganalisis Sumber Pustaka.

5. Mensintesis Informasi.

6. Menyajikan Hasil Studi Literatur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Biaya Diferensial

A. Pengertian Biaya Diferensial

Biaya diferensial merupakan perbedaan biaya dikarenakan keputusan
tertentu. Contohnya, ketika manajemen memutuskan untuk menggunakan
proses produksi yang berbeda, mereka memutuskan untuk meningkatkan
volume produksi. Menurut Susanto (2019) jika biaya dianggap menjadi
biaya diferensial apabila sesuai syarat, yaitu:

a. Sebagai biaya masa mendatang
b. Mempunyai perbedaan di antara alternatif

Semua keputusan berkaitan pada masa mendatang, sehingga hanya

keputusan yang mendatang saja yang relevan untuk membuat keputusan

(Kalangi et al., 2021).

B. Indikator Biaya Diferensial
Indikator biaya diferensial menurut supriyadi (2019), yang
digunakan dalam pengambilan keputusan bisnis meliputi:
1) Biaya Tetap: Biaya yang tetap konstan berdasakan aktivitas bisnis,
seperti sewa.
2) Biaya Variabel: Biaya yang berfluktuasi sesuai perubahan kegiatan

bisnis, seperti biaya bahan baku.
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3) Biaya Tambahan: (Incremental Cost): Biaya tambahan yang timbul
karena keputusan yang diambil, seperti biaya produksi tambahan.
2. Pembelian diluar
A. Pengertian Pembelian Diluar
Pembelian diluar adalah proses penemuan dan pemesanan bahan,
jasa, atau perlengkapan dalam jumlah yang tertentu atau belapis.
Pembelian diluar dapat berupa transaksi pembelian tunai atau kredit, dan
faktor-faktor seperti harga, pendapatan, dan budaya mempengaruhi
keputusan pembelian (Aryadi & Wahyuni, 2019).
B. Indikator Pembelian Diluar
Menurut kotler (2020), indikator dalam pembelian diluar sebagai
berikut:
1) Tujuan membeli suatu produk.
2)Memproses informasi dalam memilih merek.
3)Pengamatan produk.
4)Memberi saran untuk orang lain.
5)Membeli kembali.
3. Produksi sendiri
A. Pengertian produksi sendiri

Produksi merupakan melaksanakan, mewujudkan dan membangun.
Aktivitas produksi tidak bisa terlaksanakan jika tidak terdapat bahan yang
memberi kemungkinan untuk dilaksanakannya mekanisme produksi
tersebut (Anwar & Mujito, 2021).

Semua komponen ini disebut sebagai faktor produksi. Dengan
demikian, elemen-elemen yang mendukung upaya untuk menciptakan
nilai atau meningkatkan nilai barang dikatakan faktor produksi.

B. Fungsi produksi sendiri

Fungsi produksi memperlihatkan sifat kaitan faktor produksi serta tingkat
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produksi yang dihasilkan (Zaini Miftach, 2021). Input disebut faktor-faktor
produksi, serta jumlah produksi dikenals dengan output. Fungsi produksi
umumnya dituliskan dengan rumus:

Q=f(K,L,R,T)

4. Memproduksi Sendiri atau Membeli diluar

Ketika manajemen membuat keputusan, mereka akan memilih
berbagai pilihan yang akan digunakan di masa depan (Rosalina et al.,
2022). Tujuan dari keputusan untuk membuatn sendiri atau membeli dari
luar adalah memaksimalkan sumber daya produktif serta keuangan UKM
XYZ. Mulyadi (2021: 127) mengemukakan, keputusan untuk membuat
sendiri maupun membeli mencakup dua kategori meliputi:

1. Keputusan membeli maupun membuat sendiri yang dialami

UKM XYZ yang pada awalnya melakukan produksi produk
sendiri lalu memperhitungkan akan melakukan pembelian

produk tersebut pada pemasok lain.

2. Keputusan membeli maupun membuat sendiri yang dialami
UKM XYZ yang pada awalnya melakukan produksi produk sendiri
lalu memperhitungkan akan melakukan produksi produk tersebut

secara mandiri.
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5. Gambaran Umum UKM XYZ

UKM XYZ merupakan UKM usaha kue yang telah ada selama 5 tahun

lebih. UKM XYZ telah didirikan pada awal tahun 2019 serta masih

berjalan hingga sekarang. Keterangan yang di dapat dari UKM XYZ ini

adalah setiap bulannya pengeluaran untuk memproduksi sendiri kue

Blackforest berukuran 30 cm dengan harga Rp 13.632.250, adapun

untuk melakukan pembelian diluar bisa mencapai Rp 14.000.000 dan

biasanya UKM XYZ menghabiskan 50 kue blackforest per bulan. UKM XYZ

dapat menjual antara 150 dan 300 kue setiap minggu, termasuk kue kecil

misalnya donat, kue coklat, kacang, abon, dan pisang

Tabel 2. Produk Produksi UKM xyz

Biaya produksi Keterangan Total unit Harga setiap unit Jumlah
Biaya bahan baku Bahanbahan 50 kue 199.085 9.954.250
langsung kue
Biaya tenaga kerja 3orang  1.000.000 3.000.000
langsung
Biaya overhead Penyusu 108.000
tan
peralata
n
Biaya listrik 400.000
Biaya mesin 170.000
Total bahan baku 19.632.250

Sumber: UKM XYZ

Tabel 2. diatas menunjukan bahwa total keseluruhan untuk

pengeluaran biaya produksi yaitu seharga Rp 19.632.250, adapun

perhitungan biaya produksi UKM XYZ dalam memproduksi kue adalah

sebagai berikut:

1. Biaya Bahan Baku

Biaya bahan baku yang di keluarkan UKM XYZ dalam melakukan
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produksi kue dalam waktu 1 bulan sebesar Rp 9. 954.250, adapun bahan

baku tersebut berupa bahan-bahan untuk membuat kue sebanyak 50

kue blackforest sebesar Rp 199.085/pcs, berarti 199.085 x 50 = Rp

9.954.250,- Biaya bahan baku dalam pembuatan kue yaitu:

Tabel 3. biaya bahan baku kue blackforest

Bahan Baku Harga Satuan Pemakaian  Total Harga Pemakaian
TBM/SP Rp 8.750 1 Sdt Rp 1.093
Gula Rp 6.950 250 Gr Rp 1.737
Susu Bubuk Rp 48.500 20 Gr Rp 1.517
Coklat Bubuk Rp 272.325 50 Gr Rp 30.675
Tepung Kompas Rp 165.000 210 Gr Rp 2.579
Margarin Melted Rp 252.000 100 Gr Rp 1.909
Putih Telur Rp 1.200 6 Butir Rp 7.200
Tepung Meizena Rp 6.450 30 Gr Rp 1.012
Whippy Cream Rp 32.875 800 Gr Rp 60.750
Cherry Merah Rp 218.000 60 Gr Rp 13.625
Sweet Dark Chocolate ~ Rp 35.000 210 Gr Rp 17.500
Marcolade Chocolate ~ Rp 552.000 500 Gr Rp 60.500
Total Bahan Baku Rp 199.085

Sumber: UKM XYZ

Dari tabel diatas menghasilkan perhitungan yaitu:

= Biaya bahan baku

= Biaya bahan baku = 199.085/pcs

= Target produksi = 50 kue

= Biaya bahan baku X Jumlah produksi = 199.085 X 50 = 9.954.250

Jadi, untuk memproduksi 50 kue membutuhkan biaya sebesar Rp 9.954.250

2. Biaya tenaga kerja langsung

UKM XYZ memiliki tiga orang karyawan di bagian produksi,

packing, dan pemasaran. Dalam proses produksi hingga pemasaran,
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UKM XYZ memperkerjakan 3 tenaga kerja yang mempunyai gaji masing
masing Rp 1.000.000 per bulan, perhitungannya sebagai berikut:

3 orang X Rp 1.000.000 = 3.000.000

Jadi, UKM XYZ harus menggaji karyawannya sebesar Rp 3.000.000
3. Biaya Overhead

UKM XYZ harus membayar overhead sebesar Rp 678.000, termasuk

biaya penyusutan alat yaitu Rp 108.000, biaya listrik Rp 400.000, serta
biaya penyusutan mesin 170.000. Biaya overhead UKM untuk produksi
kue ditunjukkan di bawah ini:

Tabel 4. Biaya overhead UKM XYZ

Keterangan Jumlah
Penyusutan peralatan 108.000
Biaya listrik 400.000
Biaya mesin 170.000
Total 678.000

Sumber: UKM XYZ

Untuk menghitung biaya overhead dalam memproduksi kue pada

UKM XYZ adalah sebagai berikut:
a. Penyusutan peralatan
Oven, kompor, baskom, sendok, pengaduk kue, dan tabung gas bertahan 10
tahun/120 bulan (tidak ada nilai sisa).
Harga = Rp 20.500.000 : 120 bulan
= Rp 170.000/ bulan
= Rp 5.694/ Hari

b. Biaya listrik

Biaya listrik 1 bulan = Rp 400.000

Biaya listrik = Rp 400.000 : 30 = Rp 13.333/hari

c. Penyusutan mesin
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Mixer dan perlatan lainnya = Rp 6.500.000
Rp 6.500.000 = Rp 108.333/Bln = Rp 3.611/Hari
60 Bulan 30 Hari Jangka waktu pemakaian Mixer selama 5 tahun/60 bulan.
6. Tinjaun dari biaya differensial
Pilihan selain produksi mandiri yaitu melakukan pembelian pada
pemasok luar.
Harga beli per 1pcs kue yaitu Rp 280.000, perbedaan membeli dari luar

maupun melakukan pembuatan mandiri kue tersebut dapat diamati di

tabel berikut:
Tabel 5. Tinjauan biaya differensial

Keterangan Membeli dari luar  Membuat sendiri
Biaya bahan baku
langsung 9.954.250
Biaya tenaga kerja 3.000.000
langsung
Biaya overhead 678.000
Harga beli
(280.000 x 50) 14.000.000
Total biaya diferensiasi 14.000.000 13.632.250
Penghematan biaya 367.750

Sumber: UKM XYZ

Dari tabel di atas bisa dicermati ada selisih memproduksi sendiri dengan
membeli dari pemasok luar. Dengan alternatif memproduksi sendiri UKM
XYZ lebih ekonomis dan pengeluarannya seharga Rp 367.750

7. Tinjauan Berdasarkan Laba Diferensial

Tabel berikut menunjukkan bagaimana UKM XYZ telah
membuat keputusan melakukan pembelian maupun produksi
mandiri.

Tabel 6. Laba differensial

Keterangan Membeli dari luar ~ Membuat sendiri
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Penjualan 12.500.000 12.500.000
Biaya bahan baku langsung 9.954.250
Biaya tenaga kerja langsung 3.000.000
Biaya overhead 678.000
Harga beli

(280.000 x 50) 14.000.000

Total biaya diferensiasi 14.000.000 13.632.250
Penjualan biaya differensial ~ 1.500.000 1.132.250
Penghematan biaya 367.750

Sumber: UKM XYZ
Menurut perhitungan di atas, UKM XYZ harus mengeluarkan biaya

sebesar Rp 13.632.250 untuk membuat 50 buah kue ulang tahun Blackforest.
Selain membuat sendiri kue Blackforest, UKM XYZ juga dapat membeli
kue tersebut dari pemasok lain dengan harga Rp 14.000.000.

8. Keputusan Memproduksi Sendiri atau Membeli diluar

Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa selisih antara
memproduksi sendiri dan membeli dari pemasok luar, Memproduksi
sendiri adalah pilihan terbaik karena lebih ekonomis dan hemat biaya
sebesar Rp 367.750 dibandingkan dengan melakukan pembelian di luar.
Laporan laba maupun rugi memproduksi sendiri maupun melakukan
pembelian dari pemasok luar menyatakan bahwa UKM XYZ lebih
menguntungkan memproduksi sendiri sebab bisa memproleh laba
diferensial lebih besar dibanding melakukan pembelian dari luar. Total
Biaya Diferensial yang dari melakukan pembelian di luar yaitu Rp
14.000.000 dengan memproduksi sendiri yaitu Rp 13.632.250. Maka dapat
menghemat biaya Rp 367.750 bagi penjualan 50 kue Blackforest. Dari hasil
penelitian tersebut bisa di pertimbangkan oleh manajer UKM XYZ, karena
bisa meminimalisir biaya dan menghasilkan keuntungan yang lebih besar,
manajemen dapat membuat pilihan yang tepat untuk melakukan produksi

sendiri . Hasil ini sejalan dengan penelitian Lantu et al.(2016), yang
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menyatakan membuat keputusan memproduksi sendiri lebih baik daripada
melakukan pembelian dari luar. Hasil penelitian selaras dengan temuan
Rantung (2014), yang menyatakan membuat keputusan produksi mandiri
lebih baik daripada membeli dari luar. Penelitian Hidayati(2013), dan
Hariawan (2014) juga mendukung yang menyatakan mengambil keputusan
membuat sendiri lebih tepat daripada melakukan pembelian dari luar.
Penelitian menunjukan hasil dari perbandingan membuat sendiri maupun
melakukan pembelian pada pemasok luar atas memproduksi kue
blackforest pada UKM XYZ, dengan mempertimbangkan kedua alternatif
tersebut, UKM XYZ akan bisa menghemat biaya yang dikeluarkan dalam

memproduksi kue blackforest.

KESIMPULAN

Setelah melakukan analisis terkait biaya diferensial yang berkaitan
dengan pilihan melaksanakan produksi sendiri maupun melakukan
pembelian dari luar pada UKM XYZ, dapat disimpulkan bahwa
pemanfaatan informasi akuntansi diferensial sangat membantu manajemen
UKM XYZ karena mereka dapat mendapat informasi perbandingan
tentang perhitungan biaya yang dikeluarkan kedua pilihan, yang
memperlihatkan melakukan produksi mandiri menjadi pilihan tepat sebab
menghasilkan laba diferensial lebih besar daripada membeli dari luar.
Bahan pertimbangan UKM XYZ adalah bahwa UKM XYZ lebih baik
membuat produknya sendiri karena biayanya lebih rendah dibanding
melakukan pembelian di luar. Ini akan lebih menguntungkan serta bisa
menghemat uang. Selain itu, UKM XYZ UKM dapat mempertahankan

kualitas dan kualitas produk yang baik.
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